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ABSTRAK

Komunikasi organisasi merupakan faktor penting dalam mendukung
kelancaran koordinasi kerja serta peningkatan Kkinerja pegawai dalam suatu
organisasi. Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan Pengadilan Negeri Medan
memiliki peran strategis dalam pengelolaan administrasi dan keuangan sehingga
memerlukan strategi komunikasi yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi komunikasi organisasi Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan
dalam meningkatkan kinerja pegawai Pengadilan Negeri Medan. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teori yang digunakan adalah
Teori Human Relations. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi
dilakukan melalui perencanaan komunikasi yang sistematis, penerapan komunikasi
vertikal dan horizontal, serta pemanfaatan berbagai media komunikasi seperti rapat,
komunikasi langsung, surat resmi, dan grup WhatsApp. Strategi tersebut mampu
menciptakan keterbukaan informasi, meminimalkan kesalahpahaman, serta
mendukung peningkatan kualitas kerja dan ketepatan waktu penyelesaian tugas
pegawai.

Kata kunci: Komunikasi Organisasi, Kinerja Pegawai.

Vi



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ......ooootiiiii e i
ABSTRAK ..ot vi
DAFTAR IS ... s vii
DAFTAR TABEL .......coooiiiiii e ix
DAFTAR GAMBAR .........ccoiiiiii s X
BAB I PENDAHULUAN ..ottt 1
2.1  Latar Belakang Masalah............ccocooiiiiiiiiiicic e 1
2.2 Pembatasan Masalah ..........cccooiiiiiiiiiiii e 4
2.3 Rumusan Masalah .........ccoccoiiiiiiiiii e 4
2.4 Tujuan Penelitian.........ccccoooiiiiiiiiiiieicsec e 5
2.5 Manfaat Penelitian.........ccccoiiiiiiiiiiiiiieceee e 5
2.6 Sistematika PenuliSan..........cccoooiiiiiiiiiiieiiieee e 6
BAB II URAIAN REORITIS .. ..cooiiiiiiie e 7
2.1 Strategi KomuniKasi........coooviiiiiiiiiiiiiic 8
2.2 Komunikasi OrganiSasi .......ccvrverieiriiiiiieiiisiesieeie s 10
2.3 Peran Komunikasi Internal dalam Organisasi...........cccooevvvveniviincrnnnn 14
2.3.1  Komunikasi Vertikal ..........cccooiiiiiiiiiiiee e 14
2.3.2  Komunikasi Horizontal ............cccoeiiiiiiiiiiiiiciie e 16

2.4 Teori Human Relations.........ccccovuiiiiiiiiiiiiiiiiceec e 18
2.5 KiNerja Pe@AWal ....ccceciiiiiiiiiic e 20
2.6 Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan Pengadilan Negeri Medan........ 24
2.7 Penelitian Terdahult...........cooovviiiiiiiiiii e 25
2.8 Anggapan Dasar ..o 27
BAB III METODE PENELITIAN ......coooiiiiiiiiiiie s 28
3.1 Jenis Penelitian.........cccoovvviiiiiiiiii i 28
3.2 Kerangka KOnSep ......cccooviiiiiiiiiiiiiciiicecss e 29
3.3 Definisi KONSEP ...oioviiiiiiiiiiiieiieise s 30
3.4  Kategorisasi Penelitian.........ccccocviiiiiiiiiiiiiiiiiieie e 33
3.5 NATASUMDET ....ciiiiiiiiiii et 33
3.6  Teknik Pengumpulan Data ..........cccoceiiiiiiiiiiiiiiee 34
3.6.1  Wawancara (INtEIVIEW) .......cevuiiiiiiiiiiiii et 34

Vii



3.0.2 OIS EIVASI ceeetuteeeee e ee ettt et e et ettt e e e e e ee et e e e e eaer e aaaaaaraaans 34

3.6.3  Studi DOKUMENTAST....c.vvieiiiieiiiie e 35

3.7  Teknik Analisis Data .........ccccveiiiiiiiiieiie e 35
3.7.1  Reduksi Data (Data Reduction) ..........ccccecvrriiiiiniieniiiesniee e 36
3.7.2  Penyajian Data (Data Display) ...........cccccceuvviviiiiiiiiiiiiiiiiieenn, 36
3.7.3  Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing atau Verification).... 36

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian...........ccccovviiiiiiiiiiiiniiiec e 37
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.......c.ooiiiiiieee s 38
4.1  Hasil Penelitian .........ccccoceieiiiieiiiie e 38
4.1.1  Deskripsi Lokasi Penelitian ..........ccccoceveiiiiiiiiiiiniiiniie e 39
4.1.2  Data INfOrman ........ccccocuueiiiieiiiie i 40
4.1.3  Hasil Wawancara Informan...........c..ccccceiviveviii e 41

4.2 Pembahasan .........ccccocuiiiiiiiiiiie e 74
BAB V PENUTUP.......cooiiiie et 79
510 SIMPUIAN. ..o 79
5.2, SATAN...ciii i 80
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 81
LAMPIRAN ... ...ttt e st e be e s e e be e saneeteeaneeenes 87

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian..........cccceevveriiiiniiniiiinicnececcseccecnes

Tabel 4. 1 Data Informan



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3. 1 Kerangka KONSEP .....cccveiriiiiiriiiiiniieiiiieeriee e s 30
Gambar 3. 2 Prosedur Tahapan Penelitian Kualitatif...........ccoceevviieiniiinniennnnen. 37
Gambar 3. 3 Peta Lokasi Penelitian 2026 ........c.ccovvveeivieeiiiieeiniee e esvee s 37
Gambar 4 1 Lokasi Penelitian 2026.........ccccceevviieiniiieiniiieenieeeniee e s s 39


file:///C:/Users/ASUS/Downloads/SKRIPSI%20SYAFIKA%20FITRIYANI%20(BISMILLAH%20ON%20PROSES)%20(1)%20(Autosaved).docx%23_Toc224211769
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/SKRIPSI%20SYAFIKA%20FITRIYANI%20(BISMILLAH%20ON%20PROSES)%20(1)%20(Autosaved).docx%23_Toc224211769
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/SKRIPSI%20SYAFIKA%20FITRIYANI%20(BISMILLAH%20ON%20PROSES)%20(1)%20(Autosaved).docx%23_Toc224211770
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/SKRIPSI%20SYAFIKA%20FITRIYANI%20(BISMILLAH%20ON%20PROSES)%20(1)%20(Autosaved).docx%23_Toc224211770
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/SKRIPSI%20SYAFIKA%20FITRIYANI%20(BISMILLAH%20ON%20PROSES)%20(1)%20(Autosaved).docx%23_Toc224211771
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/SKRIPSI%20SYAFIKA%20FITRIYANI%20(BISMILLAH%20ON%20PROSES)%20(1)%20(Autosaved).docx%23_Toc224211771
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/SKRIPSI%20SYAFIKA%20FITRIYANI%20(BISMILLAH%20ON%20PROSES)%20(1)%20(Autosaved).docx%23_Toc224211860
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/SKRIPSI%20SYAFIKA%20FITRIYANI%20(BISMILLAH%20ON%20PROSES)%20(1)%20(Autosaved).docx%23_Toc224211860

BABI

PENDAHULUAN

2.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Melalui komunikasi, individu membangun hubungan, berbagai makna,
serta memahami lingkungan sosial di sekitarnya. Sebagai makhluk sosial, manusia
tidak dapat terlepas dari aktivitas berinteraksi dengan individu lain dalam berbagai
konteks kehidupan, termasuk dalam lingkungan organisasi. Komunikasi tidak
hanya dipahami sebagai proses penyampaian pesan, tetapi juga sebagai proses
penciptaan makna yang melibatkan pengalaman, persepsi, dan interprestasi
antarindividu. Seperti yang dikemukakan oleh Joseph DeVito, yang memaknai
komunikasi sebagai tindakan pengiriman dan penerimaan pesan yang berlangsung
dalam konteks tertentu, memiliki pengaruh, serta membuka ruang terjadinya umpan
balik yang dipengaruhi oleh lingkungan komunikasi (Widjaja, 2000).

Dalam konteks yang lebih luas, komunikasi menjadi elemen penting dalam
organisasi. Schein (1982) mengatakan bahwa organisasi adalah suatu koordinasi
rasional kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui
pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan bertanggung jawab.
Schein juga mengatakan bahwa organisasi mempunyai karakteristik tertentu yaitu
mempunyai struktur, tujuan, saling berhubungan satu bagian dengan bagian lain
dan tergantung kepada komunikasi manusia untuk mengkoordinasikan aktivitas

dalam organisasi tersebut.



Komunikasi Organisasi merupakan komponen fundamental dalam birokrasi
modern karena berperan sebagai tulang punggung alur informasi, koordinasi, dan
pengambilan keputusan yang efektif di lingkungan kerja. Komunikasi internal yang
baik memungkinkan pesan organisasi tersampaikan secara jelas, sehingga
mencegah miskomunikasi yang dapat menghambat pelaksanaan tugas dan
pencapaian tujuan institusi publik. Studi menunjukkan bahwa komunikasi
organisasi merupakan variabel penting dalam pengelolaan sumber daya manusia
yang berkontribusi terhadap produktivitas kerja (K et al., 2022).

Dalam konteks lembaga publik seperti pengadilan, komunikasi organisasi
tidak hanya berperan dalam rutin administratif, namun juga mempengaruhi siklus
layanan peradilan yang kompleks, termasuk koordinasi antara bagian yudisial dan
administratif. Gangguan komunikasi internal dalam lembaga publik dapat
menyebabkan terhambatnya proses kerja, ketidaksesuaian pemahaman tugas, serta
penurunan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Hal ini menguatkan urgensi
strategi komunikasi yang sistematis sebagai bagian dari peningkatan kinerja
(Suryani, 2023).

Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan (TU & Keuangan) di lingkungan
Pengadilan Negeri Medan bertanggung jawab atas fungsi penting seperti
pengelolaan anggaran, administrasi keuangan, pengadaan barang/jasa, pengarsipan,
dan dukungan operasional lainnya yang langsung berdampak pada kelancaran
fungsi peradilan. Peran strategis unit ini membutuhkan komunikasi yang efektif

baik secara vertikal dengan atasan maupun horizonzal dengan unit



lain untuk memastikan kelancaran alur kerja dan pemanfaatan sumber daya
secara optimal (Sahfitri et al., 2022).

Namun demikian, komunikasi yang lemah di Sub Bagian TU & Keuangan
berpotensi menimbulkan keterlambatan penanganan berkas administratif,
miskomunikasi intruksi pelaksanaan anggaran, atau kesalahan prosedur yang
berimbas pada rendahnya kinerja pegawai dan pelayanan lembaga. Penelitian
mengenai komunikasi internal di berbagai organisasi publik menunjukkan bahwa
strategi komunikasi yang tidak optimal sering kali berkorelasi dengan penurunan
efektivitas kerja dan produktivitas pegawai (Arizona & Arif, 2024).

Isu kinerja pegawai di lingkungan birokrasi sering kali tidak hanya terkait
dengan kompetensi teknis, tetapi juga dengan bagaimana informasi operasional
disampaikan dan dipahami oleh pegawai. Penelitian terdahulu mengidentifikasi
bahwa rendahnya efektivitas komunikasi internal berkaitan dengan rendahnya
tingkat motivasi kerja dan pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.
Pendekatan strategis terhadap komunikasi internal dipandang sebagai faktor
pembeda dalam peningkatan kinerja pegawai (Alwi., 2023).

Dalam komunikasi organisasi, strategi komunikasi internal yang efektif juga
berkontribusi terhadap terciptanya iklim kerja yang kondusif, mendorong inovasi,
dan meningkatkan rasa keterikatan pegawai terhadap organisasi. Penerapam
strategi komunikasi internal yang terencana, penggunaan beragam media
komunikasi, serta dukungan aktif manajemen mampu meningkatkan kesadaran,
kepatuhan, dan keterlibatan pegawai dalam menjalankan program organisasi

(Siregar & Tanjung, 2025). Efektivitas komunikasi internal tersebut tidak hanya



berdampak pada pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga memperkuat budaya
kerja dan meningkatkan kinerja pegawai secara berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berfokus pada Strategi Komunikasi Organisasi Sub Bagian Tata
Usaha dan Keuangan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pengadilan Negeri
Medan. Penelitian ini diharapkan dapat mengkaji secara mendalam bagaimana pola,
saluran, serta strategi komunikasi organisasi yang diterapkan dalam Sub Bagian TU
& Keuangan Pengadilan Negeri Medan, sekaligus mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat komunikasi dalam konteks peningkatan kinerja

pegawai.

2.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada kajian strategi komunikasi organisasi yang
diterapkan di Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan Pengadilan Negeri Medan,
dengan fokus utama pada komunikasi internal organisasi yang meliputi komunikasi
vertikal dan komunikasi horizontal yang digunakan dalam pelaksanaan tugas
sehari-hari. Penelitian ini hanya mengkaji peran strategi komunikasi organisasi
dalam meningkatkan kinerja pegawai Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan, serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya, tanpa membahas

komunikasi eksternal maupun aspek yudisial.

2.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Strategi Komunikasi



Organisasi Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan dalam Meningkatkan Kinerja

Pegawai Pengadilan Negeri Medan?”

2.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang mengungkapkan

mengapa sebuah penelitian harus dilakukan. Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah untuk menjelaskan strategi komunikasi organisasi yang diterapkan oleh Sub

Bagian Tata Usaha dan Keuangan Pengadilan Negeri Medan dalam meningkatkan

kinerja pegawai.

2.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dari penulisan skripsi ini terbagi menjadi:

1.

Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan bagi kajian ilmu komunikasi, khususnya dalam bidang
komunikasi organisasi, dengan memperkaya referensi dan pemahaman
mengenai strategi komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja
pegawai di lingkungan birokrasi peradilan

.Manfaat Akademis : Sebagai tugas akhir studi dalam menyelesaikan
Sarjana (S1) dan menambah kajian ilmiah mengenai strategi komunikasi
organisasi Sub Bagian Tata Keuangan dan Keuangan dalam meningkatkan

kinerja pegawai Pengadilan Negeri Medan.

. Manfaat Praktis : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

Pengadilan Negeri Medan, khususnya Sub Bagian Tata Usaha dan

Keuangan, sebagi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam merumuskan



serta menerapkan strategi komunikasi organisasi yang lebih efektif guna
meningkatkan kinerja pegawai dan mendukung kelancaran pelaksanaan

tugas administrasi peradilan.

2.6 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.

BAB Il: URAIAN TEORITIS
Bab ini memuat landasan teori yang relevan dengan penelitian mengenai
Strategi Komunikasi Organisasi Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan
dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pengadilan Negeri Medan. Pada bab
ini juga disajikan anggapan dasar penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis
penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian,
narasumber penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta
waktu dan lokasi penelitian, disertai deskripsi singkat mengenai objek
penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi penyajian hasil penelitian yang diperoleh di lapangan serta
pembahasan yang mengaitkan temuan penelitian dengan teori dan konsep

yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.



BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi simpulan hasil penelitian dan saran yang diberikan

berdasarkan temuan yang telah dilakukan.



BAB 11

URAIAN REORITIS

2.1 Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi organisasi merupakan perencanaan komunikasi yang
terstruktur untuk mencapai tujuan organisasi melalui koordinasi pesan, saluran, dan
mekanisme komunikasi yang sesuai dengan konteks organisasi. Dalam penelitian
Lubis et al. (2021), strategi komunikasi organisasi menjadi faktor penting dalam
pelaksanaan program kerja organisasi yang menunjukkan peran strategi komunikasi
dalam mengatur pesan dan saluran komunikasi agar kegiatan organisasi dapat
berjalan efektif sesuai dengan tujuan.

Menurut Effendy (2011), strategi komunikasi adalah perencanaan yang
efektif dalam penyampaian pesan sehingga mudah dipahami oleh komunikan dan
bisa menerima apa yang telah disampaikan sehingga bisa mengubah sikap atau
perilaku seseorang (Adolph, 2022).

Strategi komunikasi dapat dipahami sebagai kerangka perencanaan
komunikasi yang mencakup pengelolaan sumber pesan, penyusunan pesan, serta
mekanisme penyampaian dan pemanfaatan pesan dalam proses komunikasi
organisasi. Tentunya ketika direncanakan akan terlihat sumber pesan, pesan, proses
pengolahan pesan, dan bagaimana pesan digunakan dalam proses komunikasi itu
sendiri Dengan demikian, berbicara sifat strategi komunikasi maka keberadaannya
melekat atau terintegrasi dengan berbagai macam perencanaan komunikasi.

Perencanaan komunikasi sendiri merupakan kajian dari organisasi



komunikasi. Dengan demikian, sifat dari strategi komunikasi dapat dijelaskan

di antaranya sebagai berikut (Suryadi, 2018):

a.

b.

Bagian terintegrasi dari kajian perencanaan komunikasi.

Membutuhkan peran dari kredibilitas komunikator.

Membutuhkan setting komunikasi yang jelas.

Dapat digunakan sebagai salah satu proses komunikasi dalam berbagai
situasi.

Banyak dirasakan implementasinya dalam kajian organisasi.
Memberikan manfaat yang sifatnya mengukur tingkat efektivitas pesan

tersampaikan dan dimengerti oleh komunikan.

Dari sifat-sifat tersebut, strategi komunikasi sebenarnya memiliki sifat yang

adaptif dengan kondisi dan kajian dari sejumlah objek dalam bidang komunikasi.

Strategi komunikasi memang tidak setua kajian komunikasi lainnya. Mengingat

strategi komunikasi ini tumbuh dan berkembang seiring dengan perkembangan

zaman, khususnya dalam bidang industri dan bisnis ekonomi sehingga para pakar

komunikasi kemudian memikirkan satu pendekatan efektif dalam konteks

komunikasi. Dengan demikian, ada sifat khusus dari keberadaan strategi

komunikasi ini, yaitu mencerminkan suatu epistemologis dari semua implementasi

model, teori, dan jenis komunikasi dengan tujuan menguasai lingkungan

komunikasi sehingga mampu memperoleh target komunikasi yang unggul.

Dalam perkembangannya sejumlah pakar komunikasi melakukan diskusi

bahwa strategi komunikasi erat sekali dengan organisasi komunikasi. Namun
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strategi komunikasi lebih kepada bentuk dari sejumlah langkah strategis yang
diambil oleh sebuah organisasi sehingga semua aktivitas komunikasinya mampu
mencapai sasaran efektif. Sifat strategi komunikasi pada dasarnya melekat pada
semua pelaku komunikasi, tetapi awalnya didahului oleh pemikiran strategis yang

dimiliki oleh para pimpinan dari sebuah organisasi tertentu.

2.2 Komunikasi Organisasi

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang atau
sekelompok orang (komunikator) kepada pihak lain (komunikan) melalui saluran
tertentu dengan tujuan menimbulkan pemahaman yang sama atau memengaruhi
sikap pendapat dan perilaku (Efendi et al., 2024). Dalam konteks organisasi,
komunikasi tidak hanya dipahami sebagai kegiatan menyampaikan pesan
antarindividu, tetapi berkembang menjadi komunikasi organisasi yang terstruktur
dan terarah untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Menurut Mulyana (2005), komunikasi merupakan sebuah proses berbagi
makna melalui perilaku verbal dan nonverbal. Segala perilaku dapat disebut
komunikasi jika melibatkan dua orang atau lebih. Lebih lanjut, Mulyana
menjelaskan bahwa komunikasi melibatkan ekspektasi, persepsi, pilihan, tindakan,
dan penafsiran, sehingga proses komunikasi tidak pernah bersifat sederhana dan
linear (Thariq & Anshori, 2017).

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai proses pertukaran pesan
yang terjadi di dalam struktur organisasi, baik secara formal maupun informal, yang
bertujuan untuk mengkoordinasikan aktivitas kerja serta mencapai tujuan

organisasi. Dalam konteks organisasi, komunikasi tidak hanya berlangsung secara
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vertikal dari pimpinan kepada bawahan atau sebaliknya, tetapi juga secara
horizontal antarpegawai. Komunikasi vertikal berfungsi untuk menyampaikan
kebijakan, arahan, serta evaluasi kerja, sedangkan komunikasi horizontal berperan
dalam membangun koordinasi dan kerja sama antarbagian. Keseimbangan antara
kedua bentuk komunikasi tersebut akan menciptakan alur kerja yang efektif dan
mengurangi potensi kesalahpahaman di lingkungan kerja (Sunata, 2021).

Komunikasi organisasi yang efektif ditandai oleh kejelasan pesan,
keterbukaan informasi, serta adanya umpan balik antara komunikator dan
komunikan. Umpan balik menjadi elemen penting dalam proses komunikasi karena
memungkinkan terjadinya evaluasi terhadap pemahaman pesan yang disampaikan.
Dengan adanya komunikasi dua arah, pimpinan dapat memastikan bahwa instruksi
kerja dipahami dengan baik oleh pegawai, sementara pegawai memiliki kesempatan
untuk menyampaikan kendala, saran, maupun gagasan terkait pelaksanaan tugas
(Adriana & Cyrious, 2023).

Goldhaber (1986) memberikan definisi komunikasi organisasi yaitu,
“organizational communications is the process of creating and exchanging
messages within a network of interdependent relationship to cope with
environmental uncertainty”. Atau dengan kata-kata lain komunikasi organisasi
adalah proses menciptakan dan saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi
lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah. Defenisi ini
mengandung tujuh konsep kunci yaitu (Muhammad, 2019):

a. Proses

Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang
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menciptakan dan saling menukar pesan di antara anggotanya. Karena
gejala menciptakan dan menukar informasi ini berjalan terus-menerus
dan tidak ada henti-hentinya maka dikatakan sebagai suatu proses.
Pesan

Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang orang, objek,
kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang.

Jaringan

Organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki
posisi atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan pertukaran
pesan dari orang-orang ini sesamanya terjadi melewati suatu set jalan
kecil yang dinamakan jaringan komunikasi. Suatu jaringan komunikasi
ini mungkin mencakup hanya dua orang, beberapa orang, atau
keseluruhan organisasi. Hakikat dan luas dari jaringan ini dipengaruhi
oleh banyak faktor antara lain, hubungan peranan, arah dan arus pesan,
hakikat seri dari arus pesan, dan isi dari pesan.

Keadaan Saling Tergantung

Konsep kunci komunikasi organisasi keempat adalah keadaan yang
saling tergantung satu bagian dengan bagian lainnya. Hal ini telah
menjadi sifat dari suatu organisasi yang merupakan suatu sistem
terbuka. Bila suatu bagian dari organisasi mengalami gangguan maka
akan berpengaruh kepada bagian lainnya dan mungkin juga kepada
seluruh sistem organisasi. Begitu juga halnya dengan jaringan komuni-

kasi dalam suatu organisasi saling melengkapi. Implikasinya, bila
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pimpinan membuat suatu keputusan dia harus memperhitungkan
implikasi keputusan itu terhadap organisasinya secara menyeluruh.

e. Hubungan
Hubungan manusia dalam organisasi berkisar mulai dari yang sederhana
yaitu hubungan di antara dua orang atau dyadic sampai kepada
hubungan yang kompleks, yaitu hubungan dalam kelompok-kelompok
kecil, maupun besar, dalam organisasi

f. Lingkungan
Lingkungan adalah semua totalitas secara fisik dan faktor sosial yang
diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai individu dalam
suatu sistem. Lingkungan ini dapat dibedakan atas lingkungan internal
dan lingkungan eksternal. Yang termasuk lingkungan internal adalah
personalia (karyawan), staf, golongan fungsional dari organisasi, dan
komponen organisasi lainnya seperti tujuan, produk dan sebagainya.
Sedangkan lingkungan eksternal dari organisasi adalah langganan,
leveransir, saingan dan teknologi.

g. Ketidakpastian
Ketidakpastian adalah perbedaan antara informasi yang tersedia dengan
informasi yang diharapkan oleh organisasi. Ketidakpastian muncul
ketika informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan tidak
lengkap, tidak jelas, atau tidak diperoleh tepat waktu.

Dengan demikian, komunikasi dapat dipahami sebagai fondasi utama dalam

mendukung keberhasilan organisasi. Komunikasi yang terencana dan berjalan
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secara efektif mampu menciptakan keselarasan kerja, meningkatkan koordinasi,
serta mendorong kinerja pegawai secara optimal. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap konsep komunikasi menjadi landasan penting bagi organisasi dalam
merancang strategi komunikasi yang tepat guna mendukung pencapaian tujuan dan
peningkatan kinerja pegawai secara berkelanjutan (Suryani, 2023).
2.3 Peran Komunikasi Internal dalam Organisasi

Komunikasi internal didefinisikan oleh Lawrence D.Brennan dalam (Effendy,
2005) yaitu pertukaran gagasan di antara para administrator dan pegawai dalam
suatu perusahaan atau organisasi guna terwujudnya tujuan perusahaan dengan
strukturnya yang khas (organisasi) dan pertukaran gagasan itu berlangsung secara
horizontal dan vertikal di dalam perusahaan yang menyebabkan pekerjaan (operasi
dan manajemen) berlangsung (Dewi et al., 2022).

Dapat diperhatikan, komunikasi internal dalam sebuah organisasi itu
ditunjang dalam beberapa bentuk komunikasi antara lain, yakni komunikasi vertikal

dan horizontal (Effendy, 1994).

2.3.1 Komunikasi Vertikal

Komunikasi vertikal adalah komunikasi yang berlangsung dari atas ke
bawah (downward communication) dari bawah ke atas (upward communication)
atau komunikasi dari pimpinan ke bawahan dan dari bawahan ke pimpinan secara
timbal balik (two way traffic communication).

a. Komunikasi dari atas ke bawah (downward communication)
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Komunikasi dari pimpinan ke bawahan atau downward communication,

yaitu komunikasi yang berlangsung ketika orang-orang yang berada pada tataran

manajemen mengirimkan pesan kepada bawahannya.

Menurut Katz dan Kahn (Ruliana, 2014) ada lima jenis tipe khusus

komunikasi downward, yaitu:

)

2)

3)

4)

5)

Job instruction (instruksi kerja), yakni komunikasi yang merujuk pada
penyelesaian tugas-tugas khusus.

Job rationale (rasio kerja), yakni komunikasi yang menghasilkan
pemahaman terhadap tugas dan hubungan dengan pengaturan lainnya.
Procedure and practice (prosedur dan pelaksanaan), yakni komunikasi
tentang kebijakan-kebijakan, aturan-aturan, regulasi dan manfaat-manfaat
yang ada.

Feedback (umpan balik), yakni komunikasi yang menghargai tentang
bagaimana individu melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik.
Indoctrinations of goals (doktrin atas tujuan), yakni komunikasi yang
dirancang dengan karakter ideologi yang memberikan motivasi karyawan
tentang pentingnya suatu misi organisasi secara keseluruhan.

Komunikasi dari bawah ke atas (upward communication)

Komunikasi dari bawah ke atas atau upward communication adalah

komunikasi yang berasal dari bawahan (subordinate) kepada atasan dalam rangka

menyediakan feedback (umpan balik) bagi manajemen. Para karyawan

menggunakan saluran komunikasi ini sebagai kesempatan untuk mengungkapkan

ide-ide atau gagasan yang mereka ketahui.
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1) Komunikasi dari bawah ke atas ini memiliki empat tipe khusus yaitu :

2) Informasi tentang sikap pekerja, moral, dan efesiensi yang berhubungan
dengan kebijakan, perencanaan, dan masalah-masalah.

3) Pengembangan yang signifikan dalam unit-unit kerja departemen.

4) Kesalahan yang menurunkan efisiensi.

5) Masalah tidak diketahui cara penyelesaiannya oleh pekerja.

2.3.2 Komunikasi Horizontal

Menurut Muhammad (2019), pengertian komunikasi horizontal atau
mendatar adalah pertukaran pesan diantara orang-orang yang sama tingkatan
otoritasnya di dalam organisasi. Komunikasi Horizontal adalah komunikasi
mendatar, antara pegawai dengan pegawai yang lain. Berlangsung tidak formal, lain
dengan komunikasi vertikal, komunikasi tidak terjadi dalam suasana kerja,
sehingga sering menimbulkan desas-desus mengenai hal-hal yang menyangkut
pekerjaan mereka atau tindakan pimpinan yang merugikan mereka (Effendy, 1994).

Komunikasi horizontal mempunyai tujuan tertentu diantaranya (Muhammad,
2019) :

1) Koordinasi. Mengkoordinasikan tugas-tugas, kepala-kepala bagian dalm
suatu organisasi kadang-kadang perlu mengadakan rapat atau pertemuan
untuk mendiskusikan bagaiamana tiap-tiap bagian memberikan kontribusi
dalam mencapai organisasi.

2) Saling memberikan informasi untuk perencanaan dak akrivitas-aktivitas.
Ide dari banyak orang biasanya lebih baik dari ide satu orang. Oleh karena
itu komunikasi horizontal sangat diperlukan untuk mencari ide yang lebih

baik.
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3) Memecahkan masalah yang timbul diantara orang-orang yang berada dalam
tingkat yang sama. Dengan adanya keterlibatan dalam menyelesaikan
masalah akan menambah kepercayaan dan moral dari pegawai.

4) Penjelasan konflik. Menyelesaikan konflik diantara anggota dalam suatu
bagian juga antara bagian dengan bagian lainnya. Penyelesaian konflik
penting bagi perkembangan sosial emosional dari anggota dan juga akan
menciptakan iklim organisasi yang baik.

5) Menjamin pemahaman yang sama. Bila perubahan dalam suatu organisasi
diusulkan atau anggota unit tentang perubahan itu.

6) Hubungan interpersonal. Mengembangkan sokongan interpersonal,
sebagian besar waktu kerja pegawai adalah waktu berinteraksi dengan
temannya, maka mereka memperoleh sokongan hubungan interpersonal.
Hal ini memperkuat hubungan antara sesama pegawai dan membantu

kekompakan dalam bekerja kelompok.

Berdasarkan uraian tersebut, komunikasi internal dalam organisasi memiliki
peran strategis dalam mendukung kelancaran operasional dan pencapaian tujuan
organisasi. Melalui komunikasi vertikal, pimpinan dan pegawai dapat saling
bertukar informasi, arahan, serta umpan balik secara efektif, sedangkan komunikasi
horizontal berfungsi memperkuat koordinasi, kerja sama, dan hubungan
interpersonal antarpegawai. Keseimbangan antara komunikasi vertikal dan
horizontal akan menciptakan alur informasi yang jelas, mengurangi

kesalahpahaman, serta membangun iklim kerja yang kondusif. Dengan demikian,
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komunikasi internal yang berjalan secara efektif menjadi fondasi penting dalam

meningkatkan kinerja pegawai dan efektivitas organisasi secara keseluruhan.

2.4 Teori Human Relations

Teori Human Relations menempatkan komunikasi sebagai unsur utama
dalam membangun hubungan antarmanusia di dalam organisasi. Teori ini
menegaskan bahwa organisasi bukan hanya sistem struktural dan mekanistis, tetapi
juga merupakan sistem sosial yang keberhasilannya sangat ditentukan oleh kualitas
hubungan dan interaksi antaranggota organisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Malihah et al. (2024) yang menyatakan bahwa Human Relation mencakup
komunikasi internal, interaksi sosial, dan kepemimpinan yang efektif sebagali
elemen penting dalam kesuksesan organisasi.

Dalam perspektif komunikasi organisasi, teori Human Relations memandang
komunikasi bukan sekadar proses penyampaian instruksi kerja, melainkan sebagai
sarana untuk membangun kerja sama, kepercayaan, dan rasa memiliki terhadap
organisasi. Goldhaber (1986) menyatakan bahwa komunikasi organisasi
merupakan proses penciptaan dan pertukaran pesan dalam jaringan hubungan yang
saling bergantung. Pandangan ini sejalan dengan temuan Aulia et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa human relations yang sehat melalui komunikasi terbuka dan
hubungan interpersonal yang positif berperan penting dalam menciptakan
komunikasi organisasi yang efektif dan partisipatif.

Komunikasi organisasi yang efektif menurut teori Human Relations ditandai
oleh keterbukaan, empati, dan partisipasi pegawai. Pimpinan tidak hanya berfungsi

sebagai pemberi perintah, tetapi juga sebagai komunikator yang mampu
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mendengarkan, memahami kebutuhan pegawai, serta memberikan dukungan
moral. Pola komunikasi seperti ini akan menciptakan iklim organisasi yang positif
dan meningkatkan kepuasan kerja pegawai.

Sementara itu, dalam konteks komunikasi internal, teori Human Relations
memberikan landasan bahwa komunikasi internal harus berjalan secara vertikal dan
horizontal dengan menekankan hubungan sosial yang harmonis. Komunikasi
vertikal tidak hanya berisi instruksi dari atasan kepada bawahan, tetapi juga
menyediakan ruang bagi pegawai untuk menyampaikan pendapat, keluhan, dan
saran melalui komunikasi ke atas (upward communication). Hal ini penting agar
pegawai merasa dihargai dan dilibatkan dalam proses organisasi.

Komunikasi horizontal juga memiliki peran penting dalam teori Human
Relations karena memungkinkan terjadinya interaksi sosial antarpegawai, kerja
sama tim, serta penyelesaian konflik secara konstruktif. Hubungan kerja yang baik
antarpegawai akan memperkuat solidaritas dan meningkatkan efektivitas kerja
kelompok.

Dengan demikian, teori Human Relations memperkuat peran komunikasi
organisasi dan komunikasi internal sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan
sosial dan psikologis pegawai. Komunikasi yang dibangun berdasarkan prinsip
Human Relations akan meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, serta komitmen
pegawai, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan kinerja
pegawai dalam organisasi, termasuk pada organisasi publik seperti Pengadilan

Negeri Medan.
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2.5 Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugas tanggung jawab yang diberikan kepadanya sesuai
dengan standar dan tujuan organisasi. Kinerja tidak hanya dilihat dari hasil akhir
pekerjaan, tetapi juga proses pelaksanaan kerja yang mencerminkan kemampuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku pegawai.

Menurut Mangkunegara (2017), kinerja pegawai adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Sementara itu, Robbins &
Judge (2018), menjelaskan bahwa kinerja merupakan fungsi dan kemampuan,
motivasi, dan kesempatan untuk kerja. Dalam konteks organisasi publik, kinerja
pegawai memiliki peran strategis karena berkaitan langsung dengan kualitas
pelayanan kepada masyarakat serta pencapaian tujuan institusi pemerintahan.

Kinerja pegawai dipengaruhi berbagai faktor, baik berasal dari individu
maupun dari lingkungan organisasi. Beberapa faktor utama yang mempengaruhi
kinerja pegawai antara lain:

1) Kemampuan dan Kompetensi
Kemampuan kerja pegawai mencakup pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman yang dimiliki dalam melaksanakan tugas. Pegawai yang
memiliki  kompetensi sesuai dengan bidang kerjanya cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik (Wibowo, 2016).

2) Motivasi Kerja



3)

4)
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Motivasi merupakan dorongan internal yang memengaruhi semangat dan
kesungguhan pegawai dalam bekerja. Penelitian menunjukkan bahwa
motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
(Sugiarto et al., 2022).

Komunikasi Organisasi

Komunikasi yang efektif dalam organisasi mampu meningkatkan
pemahaman tugas, mengurangi kesalahan kerja, dan memperkuat kerja
sama tim. Komunikasi internal yang baik berkontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja pegawai (Putri & Susanti, 2020).

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan kondusif dapat meningkatkan
konsentrasi dan produktivitas pegawai, sehingga berdampak pada kinerja
yang optimal.

Tidak hanya faktor, Pengukuran kinerja pegawai biasanya didasarkan

pada beberapa indikator utama. Menurut Bernadin & Russell (2013), indikator

kinerja pegawai meliputi:

1)

2)

3)

4)

Kualitas Kerja: tingkat ketepatan, ketelitian, dan kerapian hasil pekerjaan.
Kuantitas Kerja: jumlah pekerjaan yang diselesaikan dalam periode
tertentu.

Ketepatan Waktu: kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
batas waktu.

Tanggung Jawab: kesadaran pegawai dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya.



5)
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Kerja Sama: kemampuan bekerja sama dengan pimpinan dan rekan kerja.

Namun, kinerja pegawai tidak selalu berjalan optimal karena adanya berbagai

faktor penghambat, baik yang bersumber dari individu, organisasi, maupun

lingkungan kerja. Beberapa penghambat kinerja pegawai antara lain sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Kurangnya Kemampuan dan Kompetensi

Kemampuan dan kompetensi yang tidak sesuai dengan tuntutan pekerjaan
dapat menjadi penghambat utama kinerja pegawai. Pegawai yang tidak
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang memadai akan
kesulitan menyelesaikan tugas secara efektif (Mangkunegara, 2017).
Rendahnya Motivasi Kerja

Motivasi kerja yang rendah dapat menyebabkan pegawai bekerja tanpa
semangat, kurang disiplin, dan tidak berorientasi pada hasil. Kurangnya
penghargaan, perhatian pimpinan, dan kesempatan pengembangan Kkarier
dapat menurunkan motivasi kerja pegawai (Robbins & Judge, 2018).
Komunikasi Organisasi yang Tidak Efektif

Komunikasi yang tidak jelas, satu arah, atau tertutup dapat menimbulkan
kesalahpahaman dalam pelaksanaan tugas. Informasi yang tidak
tersampaikan dengan baik akan menghambat koordinasi dan kerja sama
antarpegawai (Putri & Susanti, 2020).

Kepemimpinan yang kurang mendukung

Gaya kepemimpinan yang otoriter, kurang komunikatif, dan tidak

memberikan dukungan moral dapat menghambat kinerja pegawai. Pegawai
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cenderung merasa tidak dihargai dan enggan berinisiatif (Robbins & Judge,
2018)

5) Budaya Organisasi yang lemah
Budaya organisasi yang tidak kondusif, seperti rendahnya disiplin,
kurangnya kerja sama, dan lemahnya nilai profesionalisme, dapat menjadi
penghambat kinerja pegawai (Sari et al., 2016).

6) Sistem dan Fasilitas Kerja yang Tidak Memadai
Keterbatasan sarana dan prasarana kerja, sistem kerja yang tidak jelas, serta
prosedur yang berbelit-belit dapat menghambat efektivitas kerja pegawai
(Wibowo, 2016).

7) Kurangnya Pengawasan dan Evaluasi Kinerja
Pengawasan dan evaluasi kinerja yang tidak dilakukan secara berkelanjutan
dapat menyebabkan pegawai tidak mengetahui tingkat pencapaian
Kinerjanya serta tidak memperoleh umpan balik untuk perbaikan (Bernadin
& Russell, 2013).

Dapat disimpulkan bahwa Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang
dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi, komunikasi organisasi, serta lingkungan
kerja. Kinerja yang optimal tercermin melalui kualitas, kuantitas, ketepatan waktu,
tanggung jawab, dan kerja sama dalam pelaksanaan tugas. Namun demikian,
Kinerja pegawai dapat terhambat oleh berbagai faktor, seperti rendahnya
kompetensi, lemahnya motivasi, komunikasi organisasi yang tidak efektif,
kepemimpinan yang kurang mendukung, budaya organisasi yang tidak kondusif,

serta keterbatasan sistem dan fasilitas kerja. Oleh karena itu, organisasi perlu
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mengelola faktor-faktor tersebut secara terpadu agar kinerja pegawai dapat
ditingkatkan secara berkelanjutan dan mendukung pencapaian tujuan organisasi.
2.6 Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan Pengadilan Negeri Medan

Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan merupakan unit kesekretariatan di
bawah Sekretariat Pengadilan Negeri yang mempunyai peran penting dalam
mendukung jalannya administrasi non-yudisial di lingkungan lembaga peradilan.
Fungsi utamanya mencakup pelaksanaan administrasi umum, surat menyurat,
kearsipan, kepegawaian, perlengkapan, rumah tangga, keprotokolan, perpustakaan,
serta pengelolaan keuangan dan anggaran yang menjadi pendukung operasional
organisasi.

Secara garis besar, berdasarkan ketentuan organisasi dan tata kerja
kesekretariatan peradilan, Sub Bagian ini bertanggung jawab untuk menyiapkan
dan melaksanakan berbagai urusan administratif yang meliputi pengelolaan surat
masuk dan keluar, penyusunan laporan keuangan, pengelolaan barang milik negara,
serta penyiapan bahan bagi pelaksanaan tugas sekretariat secara umum. Tugas-
tugas tersebut merupakan bagian integral dari dukungan administratif agar proses
pelayanan administrasi peradilan dapat berjalan secara tertib dan efektif.

Dengan demikian, Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan berperan sebagai
motor penggerak administratif internal Pengadilan Negeri Medan yang bertugas
menyelenggarakan proses administrasi organisasi, mengelola sumber daya
keuangan, dan memastikan tersedianya dukungan administratif yang mendukung

pencapaian tujuan pengadilan sebagai lembaga pelayanan publik.
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2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini salah satunya
dilakukan oleh Prabowo (2025), yang meneliti tentang strategi komunikasi
organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi organisasi yang diterapkan
pimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan di PTPN 111 Kebun Torgamba.
Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi komunikasi organisasi dilakukan melalui komunikasi
langsung seperti apel pagi dan pengarahan kerja, komunikasi digital melalui grup
WhatsApp, serta komunikasi tertulis yang berisi penyampaian visi, misi, dan nilai
organisasi kepada karyawan. Strategi komunikasi tersebut terbukti mampu
meningkatkan hubungan kerja yang lebih efektif antara pimpinan dan karyawan
sehingga berdampak pada peningkatan Kinerja karyawan. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis karena sama-sama membahas
strategi komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai. Namun
perbedaannya terletak pada objek penelitian, dimana penelitian Imam Prabowo
dilakukan pada perusahaan perkebunan, sedangkan penelitian ini dilakukan pada

instansi pemerintahan yaitu Pengadilan Negeri Medan.

Penelitian terdahulu lainnya dilakukan oleh Ginting (2025), yang meneliti
mengenai komunikasi organisasi di Pengadilan Negeri Medan melalui program
sarasehan interaktif dalam meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
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wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program sarasehan interaktif menjadi salah satu bentuk komunikasi organisasi yang
efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai. Melalui kegiatan tersebut tercipta
komunikasi yang lebih terbuka antara pimpinan dan pegawai sehingga dapat
meningkatkan motivasi kerja, mempererat hubungan antarpegawai, Sserta
memberikan pemahaman yang lebih baik terkait tugas dan tanggung jawab kerja.
Dampaknya terlihat pada peningkatan kualitas kerja, ketepatan waktu, serta
efektivitas kerja pegawai di lingkungan Pengadilan Negeri Medan. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada fokus
pembahasan mengenai komunikasi organisasi dan peningkatan Kinerja pegawai
pada institusi Pengadilan Negeri Medan. Perbedaannya terletak pada fokus kajian,
dimana penelitian VValdo Gabriel Ginting menitikberatkan pada program sarasehan
interaktif sebagai media komunikasi organisasi, sedangkan penelitian ini lebih
menitikberatkan pada strategi komunikasi organisasi yang dilakukan oleh Sub

Bagian Tata Usaha dan Keuangan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2025), membahas
mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A Khusus. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran
kuesioner kepada pegawai sebagai responden penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan lingkungan kerja
memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan

bahwa faktor internal organisasi memiliki peran penting dalam mendukung kinerja
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pegawai agar lebih optimal. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
yang dilakukan penulis karena sama-sama membahas faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai di Pengadilan Negeri Medan. Namun perbedaannya terletak pada
variabel dan pendekatan penelitian yang digunakan. Penelitian Nurul Hasanah lebih
menitikberatkan pada pengaruh variabel gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
dan lingkungan kerja dengan pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian ini lebih
berfokus pada strategi komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai

dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut dapat disimpulkan bahwa
komunikasi organisasi memiliki peran yang penting dalam meningkatkan Kkinerja
pegawai dalam suatu organisasi. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus
membahas strategi komunikasi organisasi pada Sub Bagian Tata Usaha dan
Keuangan di Pengadilan Negeri Medan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai strategi komunikasi
organisasi yang diterapkan oleh Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan dalam
meningkatkan kinerja pegawai di Pengadilan Negeri Medan.

2.8 Anggapan Dasar

Penelitian ini berangkat dari anggapan bahwa strategi komunikasi organisasi
yang diterapkan dalam Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan Pengadilan Negeri
Medan memiliki peran penting dalam membentuk pola komunikasi internal serta
memengaruhi kinerja pegawai, sehingga perlu dipahami secara mendalam melalui
pendekatan kualitatif berdasarkan pengalaman, persepsi, dan praktik komunikasi

para pegawai.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Creswell (2009) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif melibatkan
proses eksplorasi dan pemahaman makna perilaku individu atau kelompok,
dengan fokus pada isu-isu sosial atau keprihatinan kemanusiaan. Proses penelitian
ini mencakup pembentukan pertanyaan penelitian dan prosedur sementara,
pengumpulan data dalam konteks partisipan, analisis data secara induktif,
pengorganisasian data menjadi tema-tema tertentu, dan interpretasi makna dari data
tersebut. Hasil akhir dari proses ini ditransformasikan ke dalam laporan yang
fleksibel dalam strukturnya (Abdullah, 2022).

Menurut Prasetia (2022), metode penelitian kualitatif juga merupakan metode
penelitian yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam
terhadap suatu masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian
generalisasi. Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat
penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci. Oleh
karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas dalam
bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi objek yang diteliti agar lebih jelas.
Fokus dari penelitian kualitatif ini cenderung pada pemahaman mendalam , dan
data informasi dari penelitian ini berasal dari wawancara, observasi, dan studi

pustaka/dokumentasi terkait dengan apa yang diteliti.
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3.2 Kerangka Konsep

Kerangka berpikir atau kerangka konseptual merupakan bagian penting
dalam penelitian yang berfungsi untuk menjelaskan pola pemikiran peneliti secara
sistematis dalam mengkaji suatu permasalahan. Kerangka ini menggambarkan
bagaimana peneliti mengaitkan konsep, teori, dan variabel yang relevan sehingga
membentuk alur logis dalam menjawab rumusan masalah penelitian. Melalui
kerangka berpikir, peneliti dapat menunjukkan dasar pemikiran yang melandasi
dugaan, asumsi, atau arah analisis yang akan dilakukan dalam penelitian.

Kerangka berpikir juga dapat dipahami sebagai model konseptual yang
menjelaskan hubungan antar konsep atau variabel yang dianggap penting dan
berkaitan langsung dengan fokus penelitian. Menurut Sugiyono (2019) kerangka
berpikir merupakan sintesis hubungan antarvariabel yang disusun dari berbagai
teori yang relevan dan digunakan sebagai dasar dalam merumuskan hipotesis atau
arah analisis penelitian. Untuk memperjelas hubungan tersebut, kerangka berpikir
umumnya disajikan dalam bentuk bagan atau skema agar memudahkan pembaca
memahami alur penelitian serta cara kerja peneliti dalam menganalisis fenomena

yang diteliti. Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini adalah :
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Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

Strategi Komunikasi Organisasi
Sub Bagian Tata Usaha & Keuangan
Pengadilan Negeri Medan

!

[ Komunikasi Internal ]
[ Kinerja Pegawai ]

Sumber: Olahan Peneliti 2026

3.3 Definisi Konsep

Konsep adalah kesepakatan bersama untuk menamai sesuatu dan alat
intelektual untuk membantu berpikir dan memecahkan masalah. Dari pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu konsep mengandung atribut. Atribut adalah
properti atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu konsep yang membedakan objek
atau peristiwa atau proses dari objek, peristiwa, atau proses lainnya. Sifat dapat
didasarkan pada fakta berupa informasi tertentu yang dapat dibuktikan dengan
laporan seseorang atau pengamatan langsung (Efendi et al., 2024). Adapun yang
menjadi definisi konsep di kerangka konsep yang diuraikan di atas adalah:
a)  Strategi Komunikasi Organisasi

Strategi komunikasi organisasi adalah perencanaan dan pengelolaan proses
komunikasi yang dilakukan secara sistematis oleh organisasi untuk memastikan

pesan tersampaikan secara efektif, mendukung koordinasi kerja, serta mencapai
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tujuan organisasi. Strategi ini mencakup penentuan komunikator, pesan, media, dan
pola komunikasi yang sesuai dengan kondisi organisasi.

Hal ini sejalan dengan pendapat Suryadi (2018) yang menyatakan bahwa
strategi komunikasi merupakan rangkaian langkah terencana yang digunakan
organisasi untuk mengarahkan aktivitas komunikasi agar tujuan organisasi dapat
dicapai secara efektif.

b)  Komunikasi Internal

Komunikasi internal merupakan proses pertukaran informasi, gagasan, dan
pesan yang terjadi di dalam organisasi antara pimpinan dan pegawai maupun
antarpegawai, baik secara vertikal maupun horizontal, guna mendukung kelancaran

pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi.

Menurut Dewi et al. (2022), komunikasi internal berperan penting dalam
membangun pemahaman kerja, memperkuat koordinasi, serta menciptakan
hubungan kerja yang harmonis di dalam organisasi.
c¢)  Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai adalah tingkat pencapaian hasil kerja pegawai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar, target, dan
tujuan yang telah ditetapkan organisasi. Kinerja mencerminkan kualitas, kuantitas,
serta ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan.

Hal ini diperkuat oleh penelitian (Sugiarto et al., 2022) yang menyatakan
bahwa Kkinerja pegawai merupakan indikator keberhasilan organisasi yang
dipengaruhi oleh faktor kemampuan, motivasi, dan dukungan lingkungan kerja.

d)  Teori Human Relation
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Teori Human Relations adalah pendekatan dalam kajian organisasi yang
menekankan pentingnya aspek manusia, hubungan sosial, dan komunikasi
interpersonal sebagai faktor penentu keberhasilan organisasi. Teori ini memandang
organisasi sebagai suatu sistem sosial, di mana efektivitas kerja dan pencapaian
tujuan organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas hubungan antaranggota
organisasi (M.Goldhaber, 1986).

Dalam konteks komunikasi organisasi, Teori Human Relations menempatkan
komunikasi sebagai proses strategis yang tidak hanya berfungsi untuk
menyampaikan instruksi kerja, tetapi juga untuk membangun kerja sama,
kepercayaan, partisipasi, serta pemenuhan kebutuhan sosial dan psikologis pegawai
melalui komunikasi internal yang terbuka, empatik, dan partisipatif, baik secara
vertikal maupun horizontal.

e)  Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan

Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan adalah unit kerja administratif dalam
organisasi peradilan yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan administrasi
umum dan keuangan, termasuk tata usaha, kepegawaian, perlengkapan, serta
pengelolaan anggaran guna mendukung kelancaran operasional lembaga.

Menurut Sahfitri et al. (2022), efektivitas kinerja unit tata usaha dan keuangan
sangat dipengaruhi oleh sistem komunikasi internal yang terstruktur dan
terkoordinasi dengan baik.

Dengan mendefinisikan konsep-konsep tersebut, penelitian ini berupaya

untuk menguraikan dan mengeksplorasi bagaimana strategi komunikasi organisasi
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Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan dalam meningkatkan kinerja pegawai

Pengadilan Negeri Medan.

3.4 Kategorisasi Penelitian
Kategorisasi penelitian diartikan sebagai proses mengelompokkan data ke
dalam kategori yang relevan berdasarkan karakteristik bersama:

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian

Konsep Teoritis Indikator
Strategi Komunikasi Organisasi dalam | A. Perencanaan Strategi Komunikasi
Meningkatkan Kinerja Pegawai e Perencanaan komunikasi

e Penyusunan pesan
e Saluran komunikasi
e Pelaksanaan dan evaluasi
komunikasi
B. Komunikasi Internal
e Komunikasi vertikal
(downward & upward)
e Komunikasi horizontal
o Keterbukaan informasi
e Umpan balik
C. Kinerja Pegawai
[ ]
[ ]
[ ]
[ ]

Kualitas kerja

Kuantitas kerja

Ketepatan waktu
Tanggung jawab dan kerja
sama

Sumber : Olahan Peneliti 2026

3.5 Narasumber

Narasumber merupakan sumber data utama yang memberikan informasi
melalui wawancara, observasi, atau diskusi, bukan dalam bentuk angka, melainkan
data deskriptif berupa kata-kata, pandangan, pengalaman, dan makna. Dalam
Sugiyono (2019), menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, informan dipilih

secara purposive (bertujuan), yaitu dipilih karena dianggap paling mengetahui
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permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian mengenai Strategi Komunikasi
Organisasi Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan Pengadilan Negeri Medan,
narasumber penelitian terdiri atas Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan
serta pegawai pada Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan Pengadilan Negeri
Medan
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data untuk memperoleh informasi yang akan menjadi hasil atau
fakta pendukung penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data menurut (Sugiyono, 2019)
berupa:

3.6.1 Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab
antara peneliti dan narasumber untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun
tidak terstruktur, di mana peneliti memiliki keleluasaan dalam menggali informasi
yang relevan dengan fokus penelitian (Dursun, 2023). Dalam penelitian ini,
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur guna memperoleh data
yang akurat dan mendalam dari informan yang terkait dengan penelitian.

3.6.2 Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap aktivitas, perilaku, serta
situasi yang terjadi di lingkungan penelitian. Melalui observasi, peneliti dapat

memperoleh gambaran nyata mengenai proses komunikasi dan pola kerja yang



35

berlangsung dalam organisasi, termasuk hal-hal yang tidak selalu terungkap melalui
wawancara. Teknik ini memungkinkan peneliti memahami fenomena secara lebih
mendalam dan kontekstual (Wahyuni, 2023). Dalam penelitian ini, observasi
dilakukan secara langsung di Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan Pengadilan
Negeri Medan untuk mengamati pelaksanaan komunikasi internal dan aktivitas
kerja pegawai dalam mendukung peningkatan kinerja.

3.6.3 Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam
penelitian yang dilakukan melalui penelaahan dan analisis terhadap berbagai
dokumen yang berkaitan dengan permasalahan penelitian (Prasetia, 2022). Dalam
penelitian ini, penelitt menggunakan studi dokumentasi sebagai pelengkap data
dengan menghimpun informasi dari dokumen-dokumen resmi, arsip, laporan, serta
peraturan yang relevan dengan strategi komunikasi organisasi dan kinerja pegawai

yang menjadi fokus penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data yang bertujuan untuk
menyajikan informasi secara sistematis agar hasil penelitian dapat dipahami dengan
mudah oleh pembaca. Proses ini meliputi pengorganisasian, pengelompokan, serta
peringkasan data hasil penelitian sehingga menghasilkan kesimpulan yang
bermakna (Hazari, 2023) . Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan
secara berkesinambungan sejak tahap pengumpulan data hingga setelah seluruh

data terkumpul dalam kurun waktu tertentu (Prasetia, 2022). Penelitian ini
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menggunakan model analisis data Miles dan Huberman yang meliputi tahapan
sebagai berikut:

3.7.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, dan pengabstrakan data mentah yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data
yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu strategi komunikasi organisasi Sub
Bagian Tata Usaha dan Keuangan dalam meningkatkan kinerja pegawai Pengadilan
Negeri Medan.

3.7.2 Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dengan menyusun data yang telah direduksi ke
dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau bagan sehingga memudahkan peneliti
dalam memahami pola komunikasi, strategi yang diterapkan, serta faktor
pendukung dan penghambatnya. Penyajian data bertujuan untuk membantu peneliti

melihat keterkaitan antar data secara sistematis.

3.7.3 Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing atau Verification)

Tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan makna data yang
telah disajikan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Kesimpulan yang
diperoleh  selanjutnya diverifikasi secara berkelanjutan dengan cara
membandingkan data dari berbagai sumber agar hasil penelitian memiliki tingkat

keabsahan yang tinggi.
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Gambar 3. 2 Prosedur Tahapan Penelitian Kualitatif
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Sumber: Model Miles and Huberman

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Adapun lokasi yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini bertempat
di Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan Pengadilan Negeri Medan, yang beralamat
di Jalan Pengadilan No. 8, Kelurahan Petisah Tengah, Kecamatan Medan Petisah,
Kota Medan, Sumatera Utara, 20112. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan Desember 2025 hingga Maret 2026, sesuai dengan kebutuhan pengumpulan

dan analisis data penelitian.

Gambar 3. 3 Peta Lokasi Penelitian 2026
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan Negeri Medan khususnya pada
Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan. Kegiatan penelitian dilakukan selama dua
hari, yaitu pada tanggal 19 hingga 20 Februari 2026. Pelaksanaan penelitian
tersebut dilakukan melalui proses wawancara mendalam dengan beberapa informan
yang memiliki peran penting dalam aktivitas komunikasi organisasi di lingkungan
kerja tersebut. Informan penelitian terdiri dari Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan
Keuangan serta beberapa pegawai yang terlibat langsung dalam pelaksanaan tugas
administrasi dan keuangan.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
wawancara semi terstruktur. Melalui metode ini, peneliti memberikan pertanyaan
yang telah disusun sebelumnya, namun tetap memberikan ruang bagi informan
untuk menjelaskan pengalaman dan pandangan mereka secara lebih luas terkait
praktik komunikasi organisasi yang berlangsung di lingkungan kerja. Pelaksanaan
wawancara dilakukan secara langsung di lokasi penelitian sehingga memungkinkan
peneliti memperoleh data yang lebih mendalam serta memahami situasi komunikasi
yang terjadi secara nyata.

Selama proses penelitian pada tanggal 19-20 Februari 2026, peneliti
melakukan interaksi langsung dengan para informan untuk menggali informasi
mengenai strategi komunikasi organisasi yang diterapkan oleh pimpinan dalam

mengoordinasikan pekerjaan pegawai. Selain itu, peneliti juga berupaya memahami

38
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bagaimana komunikasi tersebut mempengaruhi efektivitas kerja, koordinasi tim,
serta hubungan kerja antarpegawai.

Melalui proses wawancara tersebut, peneliti memperoleh berbagai
informasi yang menggambarkan bahwa komunikasi organisasi di Sub Bagian Tata
Usaha dan Keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
kelancaran pelaksanaan tugas administrasi. Informasi yang diperoleh dari para
informan kemudian dianalisis secara kualitatif untuk memahami pola komunikasi
yang terjadi, bentuk interaksi antara pimpinan dan pegawai, serta dampaknya
terhadap peningkatan kinerja pegawai.

Dengan demikian, pelaksanaan penelitian pada tanggal 19 hingga 20
Februari 2026 menjadi tahapan penting dalam memperoleh data empiris yang
digunakan untuk menganalisis secara mendalam strategi komunikasi organisasi

yang diterapkan di lingkungan kerja Pengadilan Negeri Medan.

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
Gambar 4 1 Lokasi Penelitian 2026

Sumber : Pengadilan Negeri Medan
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Lokasi penelitian ini dilakukan di Pengadilan Negeri Medan Kelas I-A
Khusus yang berada di Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Pengadilan ini
merupakan lembaga peradilan tingkat pertama yang berada di bawah naungan
Mahkamah Agung Republik Indonesia dan memiliki tugas untuk memeriksa,
mengadili, serta memutus perkara pidana dan perdata di wilayah hukum Kota
Medan.

Dalam penelitian ini, fokus kajian dilakukan pada Sub Bagian Tata Usaha dan
Keuangan yang memiliki peran penting dalam pengelolaan administrasi dan
keuangan organisasi serta mendukung kelancaran kinerja pegawai di lingkungan
Pengadilan Negeri Medan. Lokasi ini dipilih karena relevan dengan penelitian yang
membahas strategi komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai.

4.1.2 Data Informan

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang terdapat pada bagian metode
Penelitian, peneliti menumpulkan data degan melakukan wawancara dan
dokumentasi. Proses wawancara dilakukan terhadap 4 orang informan yang
dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, serta kompetensi yang relevan
dengan fokus penelitian. Keempat informan tersebut merupakan pegawai Sub
Bagian Tata Usaha dan Keuangan Pengadilan Negeri Medan yang telah memiliki
masa kerja lebih dari satu tahun, sehingga dianggap memahami secara mendalam
terkait proses komunikasi dan pelaksanaan tugas di unit kerja tersebut.

Adapun data informan dari hasil penelitian ini, yaitu
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Tabel 4. 1 Data Informan

No. | Nama Usia Jabatan Ket.
Narasumber
1. Arief 45 Tahun Kasubbag TU dan Keuangan I
2. Aditya 27 tahun Pegawai Fungsional Arsiparis II
3. Herman 49 Tahun Pegawai Fungsional Pranata III
Keuangan
4. Gama 30 tahun Pegawai Pengadministrasian v
Umum

Sumber: Olahan Peneliti 2026

4.1.3 Hasil Wawancara Informan

Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan melalui sesi tanya jawab secara
langsung antara peneliti dan narasumber. Untuk mendukung pelaksanaan
wawancara mendalam, peneliti telah menyiapkan 15 pertanyaan yang diajukan
kepada narasumber terkait. Dalam proses ini, peneliti memilih pegawai yang
terlibat secara langsung dalam aktivitas kerja sehari-hari, dan sudah memiliki
pengalaman kerja lebih dari setahun di Subbagian Tata Usaha dan Keuangan
Pengadilan Negeri Medan.

Kegiatan wawancara dimulai dengan perkenalan terlebih dahulu dan
menyampaikan maksud dan fokus dari penelitian yang akan dilakukan. Dalam
wawancara ini, narasumber diminta menjawab dengan persepsi mereka dan
keadaaan sesungguhnya tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, aspek perencanaan
strategi komunikasi menjadi salah satu temuan utama dalam penelitian ini. Peneliti
mengajukan pertanyaan kepada Narasumber | yaitu Bagaimana proses perencanaan

strategi komunikasi yang Bapak lakukan dalam mengkoordinasikan tugas di Sub
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Bagian Tata Usaha dan Keuangan? Menanggapi pertanyaan tersebut, Narasumber
I menjelaskan bahwa setiap penyampaian informasi kerja dilakukan melalui
tahapan yang terstruktur dan tidak bersifat spontan. la menyatakan:

“Dalam  menyampaikan informasi kerja, saya terlebih  dahulu

mengidentifikasi jenis informasi yang akan disampaikan, apakah bersifat

kebijakan, teknis, atau administratif. Setelah itu saya menentukan media
komunikasi yang sesuai, seperti rapat internal, disposisi tertulis, atau melalui
grup WhatsApp resmi kantor. Saya juga memastikan pesan yang disampaikan
sudah jelas, sistematis, dan tidak menimbulkan multitafsir agar pegawai

dapat memahami instruksi dengan baik.” ujar Narasumber 1.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pimpinan menerapkan pendekatan
sistematis dalam proses komunikasi. Tahap identifikasi jenis informasi menjadi
langkah awal untuk menentukan cara penyampaian yang tepat. Informasi yang
bersifat kebijakan umumnya disampaikan melalui media formal seperti rapat atau
surat resmi, sedangkan informasi teknis dan administratif dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan tingkat urgensinya.

Selain itu, penyusunan pesan yang jelas dan sistematis dilakukan untuk
meminimalkan potensi kesalahpahaman di kalangan pegawai. Untuk memperdalam
temuan ini, peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada Narasumber II.
Bagaimana komunikasi yang direncanakan oleh pimpinan dirasakan dalam
pelaksanaan pekerjaan sehari-hari? Narasumber Il menyampaikan bahwa
perencanaan komunikasi tersebut sangat membantu dalam pelaksanaan tugas,
dengan pernyataan sebagai berikut:

“Biasanya sebelum ada kegiatan atau pekerjaan tertentu, sudah ada arahan

yang jelas sehingga kami mengetahui apa yang harus dilakukan dan
bagaimana prosedurnya. "tutur Narasumber 11.
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Hal serupa juga disampaikan oleh Narasumber III ketika menjawab
pertanyaan yang sama. la menyatakan bahwa komunikasi yang direncanakan oleh
pimpinan memberikan kejelasan dalam pelaksanaan tugas, khususnya dalam
pekerjaan yang berkaitan dengan administrasi dan pengelolaan keuangan.
Narasumber III menyatakan :

“Komunikasi yang direncanakan oleh pimpinan sangat membantu dalam

pekerjaan sehari-hari, terutama dalam pengelolaan administrasi dan

laporan keuangan. Setiap ada tugas atau kebijakan baru, biasanya

disampaikan terlebih dahulu melalui arahan yang jelas sehingga kami

memahami prosedur dan target kerja yang harus dicapai,” tutur Narasumber
1.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perencanaan komunikasi
memberikan arah yang jelas bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. Dengan
adanya arahan yang terstruktur sejak awal, pegawai dapat memahami tujuan,
prosedur, serta target pekerjaan yang harus dicapai, sehingga proses kerja dapat
berjalan lebih terarah dan terorganisir.

Selain itu, Narasumber IV juga memberikan pandangan yang sejalan terkait
perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan. [a menyampaikan bahwa
arahan yang diberikan sebelum pelaksanaan tugas sangat membantu pegawai dalam
memahami langkah kerja yang harus dilakukan.

“Komunikasi yang direncanakan oleh pimpinan sangat membantu dalam

pelaksanaan pekerjaan sehari-hari. Biasanya sebelum ada tugas baru atau

perubahan kebijakan, pimpinan memberikan arahan terlebih dahulu
sehingga kami mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan dan dapat

bekerja sesuai prosedur,” terang Narasumber [V.

Berdasarkan pernyataan dari narasumber ILIII, dan IV tersebut, dapat

disimpulkan bahwa perencanaan strategi komunikasi yang dilakukan oleh

pimpinan memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran pelaksanaan
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pekerjaan. Arahan yang diberikan secara jelas sebelum pelaksanaan tugas
membantu pegawai memahami prosedur kerja, target yang harus dicapai, serta
langkah-langkah yang perlu dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan
komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi
juga sebagai bentuk koordinasi kerja yang mendukung efektivitas pelaksanaan
tugas di lingkungan Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan.

Peneliti juga mengajukan pertanyaan mengenai apa pertimbangan utama
dalam menyusun pesan atau instruksi kerja agar mudah dipahami pegawai?
Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pimpinan menyampaikan
informasi agar mudah dipahami serta tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam
pelaksanaan tugas. Menanggapi pertanyaan tersebut, Narasumber I menjelaskan
bahwa dalam menyusun pesan kerja ia selalu mempertimbangkan kejelasan bahasa
serta sistematika penyampaian informasi. Sebagaimana disampaikan oleh
Narasumber I:

“Saya berusaha menyampaikan instruksi kerja dengan bahasa yang

sederhana dan langsung pada inti pekerjaan. Selain itu saya juga

menjelaskan tahapan pekerjaan serta prioritas tugas agar pegawai dapat

memahami apa yang harus dilakukan.” Tutur Narasumber I.

Pernyataan yang disampaikan oleh Narasumber | tersebut juga diperkuat oleh
hasil wawancara dengan pegawai yang menjadi Narasumber 11, 111, dan V. Adapun
pertanyaan yan ditanyakan peneliti kepada ketiga narasumber tersebut yaitu
Apakah instruksi atau informasi kerja yang disampaikan pimpinan mudah

dipahami? Lalu Ketiga Narasumber menyampaikan bahwa instruksi maupun

informasi kerja yang diberikan oleh pimpinan pada umumnya mudah dipahami
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karena disampaikan dengan bahasa yang jelas serta dijelaskan secara langsung.
Sebagaimana disampaikan oleh Narasumber Il yang menyatakan:

“Instruksi yang diberikan oleh pimpinan cukup mudah dipahami karena

biasanya dijelaskan secara langsung dan menggunakan bahasa yang jelas.”

Ujar Narasumber 1.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa cara penyampaian informasi secara
langsung oleh pimpinan memudahkan pegawai dalam memahami instruksi kerja
yang diberikan. Kejelasan bahasa yang digunakan dalam penyampaian pesan juga
menjadi faktor penting yang membantu pegawai dalam memahami tugas yang
harus dilaksanakan. Hal serupa juga disampaikan oleh Narasumber I, yang
menjelaskan bahwa informasi kerja yang disampaikan pimpinan biasanya
disampaikan secara sistematis serta disertai penjelasan mengenai prosedur kerja.
Dalam hal ini Narasumber 111 menyatakan :

“Menurut saya informasi yang disampaikan pimpinan mudah dipahami

karena biasanya dijelaskan secara sistematis serta disertai penjelasan

mengenai prosedur kerja.” ucap Narasumber I1I.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sistematika dalam penyampaian
informasi memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman pegawai
terhadap tugas yang diberikan. Penjelasan mengenai prosedur kerja membantu
pegawai memahami langkah-langkah yang harus dilakukan sehingga dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan.

Selain itu, Narasumber IV juga menyampaikan bahwa informasi kerja yang

diberikan oleh pimpinan pada umumnya disampaikan secara jelas dan tidak

berbelit-belit. Narasumber IV menyatakan :
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“Informasi kerja yang diberikan pimpinan umumnya jelas dan tidak berbelit-
belit sehingga kami dapat memahami tugas yang harus dilakukan.” terang
Naraumber IV.

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa penyampaian informasi yang
sederhana dan langsung pada inti pekerjaan sangat membantu pegawai dalam
memahami tugas yang harus dikerjakan.

Dalam aspek media dan saluran komunikasi, peneliti menekankan pada
bagaimana pimpinan memilih serta memanfaatkan berbagai media untuk
mendukung kelancaran penyampaian informasi kerja. Penggunaan media yang
tepat dinilai menjadi salah satu faktor penting dalam menunjang efektivitas
komunikasi di lingkungan Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan. Adapun
pertanyaan yang diajukan kepada Narasumber | adalah Saluran komunikasi apa saja
yang digunakan dalam menyampaikan informasi kerja dan bagaimana
efektivitasnya. Menanggapi pertanyaan tersebut, narasumber I menyatakan :

“Saluran komunikasi yang digunakan antara lain rapat internal, surat resmi,

disposisi, komunikasi langsung, serta grup WhatsApp kantor. Menurut saya,

kombinasi beberapa saluran ini cukup efektif. Untuk hal mendesak,

WhatsApp sangat membantu karena cepat. Untuk kebijakan resmi, tetap

menggunakan surat atau disposisi tertulis agar terdokumentasi dengan

baik. ’tutur narasumber 1.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pimpinan menggunakan kombinasi
media formal dan informal sesuai dengan kebutuhan dan tingkat urgensi informasi.
Media formal seperti surat resmi dan disposisi digunakan untuk menjaga aspek
administratif dan dokumentasi, sedangkan komunikasi langsung dan grup
WhatsApp dimanfaatkan untuk mempercepat penyampaian informasi, terutama

yang bersifat mendesak. Peneliti juga mengajukan pertanyaan serupa kepada

narasumber IV yaitu media atau saluran lomunikasi apa yang paling sering
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digunakan dalam pekerjaan. Dalam hal ini pun diperkuat oleh jawaban Narasumber
IV, ia menyatakan :

“Media yang paling sering digunakan adalah komunikasi langsung (tatap

muka), rapat internal, serta grup WhatsApp resmi unit kerja. Untuk informasi

vang bersifat formal biasanya menggunakan surat atau disposisi tertulis.”

ujar narasumber V.

Pernyataan tersebut menegaskan adanya konsistensi dalam penggunaan
media komunikasi di unit kerja tersebut. Komunikasi tatap muka dinilai efektif
untuk penyampaian arahan secara langsung, sementara grup WhatsApp
memudahkan koordinasi cepat antarpegawai. Hal yang sama juga disampaikan oleh
Narasumber II saat menjawab pertanyaan yang sama, ia menyatakan :

“Media yang paling sering digunakan adalah komunikasi langsung dan grup

WhatsApp internal kantor. Untuk hal resmi biasanya menggunakan surat atau

disposisi tertulis.” ujar narasumber II.

Tidak hanya itu, Narasumber III Turut memberikan pernyataan yang sejalan,
dan juga menyatakan bahwa :

“Media yang paling sering digunakan adalah komunikasi langsung atau

tatap muka, rapat internal, serta grup WhatsApp resmi unit kerja. Untuk

dokumen yang bersifat formal biasanya menggunakan surat atau disposisi

tertulis.” tutur narasumber III.

Berdasarkan keseluruhan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media komunikasi di Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan
Pengadilan Negeri Medan dilakukan secara kombinatif dan disesuaikan dengan
karakteristik informasi yang disampaikan. Media formal berfungsi sebagai alat

dokumentasi dan legitimasi kebijakan, sedangkan media informal mendukung

kecepatan dan fleksibilitas komunikasi. Dengan adanya variasi saluran komunikasi



48

ini, informasi dapat tersampaikan secara efektif, mudah diakses oleh seluruh
pegawai, serta tetap terdokumentasi dengan baik untuk kepentingan administratif.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, aspek yang juga menjadi
perhatian dalam penelitian ini adalah pelaksanaan komunikasi internal dalam
kegiatan kerja sehari-hari di lingkungan Sub Bagian Tata Usaha dan Keuangan.
Komunikasi internal memiliki peran penting dalam mendukung koordinasi kerja,
penyampaian informasi, serta kelancaran pelaksanaan tugas dalam organisasi.
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan komunikasi internal dilakukan
dalam kegiatan kerja sehari-hari?, peneliti mengajukan pertanyaan kepada
Narasumber I. Menanggapi pertanyaan tersebut, Informan I menjelaskan bahwa
komunikasi dalam kegiatan kerja sehari-hari umumnya dilakukan secara langsung
baik antara pimpinan dan pegawai maupun antarpegawai. Selain itu, pegawai juga
menyampaikan laporan perkembangan pekerjaan maupun menanyakan hal-hal
yang belum jelas terkait tugas yang sedang dikerjakan. Sebagaimana disampaikan
oleh Narasumber I.
“Dalam kegiatan sehari-hari, komunikasi dilakukan secara langsung antara
pimpinan dan pegawai maupun antarpegawai. Biasanya pegawai
menyampaikan laporan perkembangan pekerjaan atau menanyakan hal-hal
yang belum jelas terkait tugas yang sedang dikerjakan,” ujar Narasumber 1.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi internal dalam kegiatan
kerja sehari-hari berlangsung secara aktif melalui interaksi langsung antara
pimpinan dan pegawai maupun antarpegawai. Melalui komunikasi tersebut,
pegawai dapat melaporkan perkembangan pekerjaan serta memperoleh penjelasan
terkait tugas yang sedang dilaksanakan sehingga proses kerja dapat berjalan dengan

lebih terarah.
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Selain itu, peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada pegawai mengenai
bagaimana komunikasi antara pimpinan dan pegawai dalam penyampaian tugas
serta arahan kerja?. Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses
penyampaian instruksi kerja berlangsung dalam lingkungan kerja. Dalam hal ini,
Narasumber Il menyampaikan bahwa komunikasi antara pimpinan dan pegawai
dalam penyampaian tugas biasanya dilakukan melalui arahan langsung maupun
melalui rapat kerja. Pimpinan biasanya memberikan penjelasan mengenai tugas
yang harus dilakukan sehingga pegawai dapat memahami pekerjaan yang
diberikan.

“Komunikasi antara pimpinan dan pegawai dalam penyampaian tugas

biasanya dilakukan melalui arahan langsung maupun melalui rapat kerja.

Pimpinan biasanya menjelaskan tugas yang harus dilakukan sehingga

pegawai dapat memahami pekerjaan yang diberikan, ” ujar tutur Narasumber

.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penyampaian tugas oleh pimpinan
dilakukan secara langsung maupun melalui forum rapat kerja. Cara penyampaian
tersebut membantu pegawai memahami tugas yang harus dilaksanakan serta
memberikan kesempatan bagi pegawai untuk memperoleh penjelasan lebih lanjut
terkait pekerjaan yang diberikan. Hal yang serupa juga disampaikan oleh
Narasumber 11l selaku Pegawai Fungsional Pranata Keuangan. la menjelaskan
bahwa pimpinan biasanya menyampaikan arahan kerja secara langsung maupun
melalui rapat serta media komunikasi internal yang digunakan dalam unit kerja.

“Pimpinan biasanya menyampaikan arahan kerja secara langsung ataupun

melalui rapat dan media komunikasi internal sehingga pegawai dapat
mengetahui tugas yang harus dilaksanakan,” ujar Narasumber I11.
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan berbagai media
komunikasi dalam penyampaian arahan kerja membantu memastikan bahwa
informasi dapat diterima oleh seluruh pegawai dengan baik. Selain komunikasi
langsung, penggunaan media komunikasi internal juga memudahkan proses
penyampaian informasi dalam organisasi. Selain itu, Narasumber 1V selaku juga
memberikan pandangan yang sejalan terkait komunikasi antara pimpinan dan
pegawai. la menyampaikan bahwa komunikasi dalam penyampaian tugas biasanya
dilakukan melalui arahan langsung serta koordinasi kerja dalam kegiatan sehari-
hari.

“Komunikasi antara pimpinan dan pegawai berjalan melalui arahan

langsung serta koordinasi dalam pekerjaan sehari-hari sehingga tugas dapat

dipahami dengan baik,” terang Narasumber V.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa koordinasi kerja yang dilakukan
secara langsung membantu pegawai memahami tugas yang diberikan serta
memastikan bahwa pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan arahan pimpinan.

Selanjutnya aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah evaluasi terhadap
efektivitas komunikasi yang diterapkan dalam lingkungan kerja. Evaluasi
komunikasi 